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COVID-19 adalah penyakit yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome-related Coronavirus
2 (SARS-CoV-2) yang telah ditetapkan sebaga pandemik sgjak tanggal 11 Maret 2020 oleh World Health
Organization (WHO). Diketahui bahwa paru-paru yang terinfeksi langsung oleh virus dapat mengakibatkan
manifestasi klinis berupa pneumoniavirus. Sistem kekebalan tubuh dapat mengalami perubahan imunologis
dalam tubuh seperti leukopenia, limfopenia, dan inflamasi badai sitokin, sehingga dapat menyebabkan
peningkatan risiko infeksi lainnya. Maka dari itu, diperlukan adanya Pemantauan Terapi Obat (PTO) untuk
mengoptimalkan efek terapi dan menekan angka morbiditas pasien COVID-19. Pada penulisan ini akan
dibahas mengenai PTO pada pasien COVID-19 dengan pneumonia, hipokalemia berulang, dan anemia
defisiensi zat besi di ruangan Melati COVID di RSUD Tarakan, Jakarta. Hal ini diharapkan dapat
menggambarkan peran apoteker klinis dalam Pemantauan Terapi Obat sehingga mampu meminimalisasi
risiko masalah terkait obat, progresivitas penyakit, serta dapat meningkatkan kualitas hidup pasien.
Pengambilan data dilakukan dengan pemantauan data rekam medik pasien dari sejak pertama kali masuk
rumah sakit hingga pasien dapat dipulangkan. Selanjutnya, dilakukan penetapan asesmen dan rencanayang
akan didiskusikan bersama apoteker penanggung jawab ruangan tersebut. Hasil analisis PTO yang dilakukan
terhadap pasien tersebut ialah terdapat satu obat yang tidak tepat dosis, yaitu urotractin. Selain itu, terdapat
masal ah terkait kegagalan penerimaan vitamin C yang diresepkan dan interaksi antarsuplemen kalsium
karbonat dan vitamin D3 yang dapat meningkatkan risiko hiperkal semia pada pasien.

...... COVID-19 is adisease caused by Severe Acute Respiratory Syndrome-related Coronavirus 2 (SARS-
CoV-2) which has been comes up as a pandemic since March 11, 2020 by World Health Organization
(WHO). It isknown that lungs directly infected by viruses can result in clinical manifestations in the form of
viral pneumonia. The immune system can experience immunological changesin the body such as
leukopenia, lymphopenia, and inflammatory cytokine storms, which can cause an increased risk of other
infections. Therefore, there is aneed for Monitoring Drug Therapy (MDT) to optimize the therapeutic effect
and reducing the morbidity rate of COVID-19 patients. In this article, we will discuss MDT in COVID-19
patients with pneumonia, recurrent hypokalemia, and iron deficiency anemiain the Melati COVID room at
Tarakan Hospital, Jakarta. It is hoped that thiswill illustrate the role of clinical pharmacistsin MDT so that
they can minimize the risk of drug-related problems (DRPs), disease progression, and can improve the
patient's quality of life. Data collection is carried out by monitoring the patient's medical record datafrom
the time they are first admitted to the hospital until the patient can be discharged. Next, an assessment and
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plan is carried out which will be discussed with the pharmacist in charge of the room. The results of the
MDT analysis carried out on this patient were that one drug was not dosed correctly, urotractin. In addition,
there are problems related to failure to receive prescribed vitamin C and interactions between calcium
carbonate and vitamin D supplements which can increase the risk of hypercalcemiain patients.



